5.1

BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Analisis daya dukung pondasi dangkal menerus terhadap jarak antarpondasi yang

dilakukan pada tanah lempung dengan enam konsistensi dan pada tanah pasir dengan

lima jenis kepadatan menghasilkan kesimpulan sebagai berikut:

1.

Daya dukung pada tanah lempung (clay) menghasilkan nilai yang relatif
konstan. Jarak antarpondasi tidak memberikan pengaruh yang signifikan
terhadap nilai daya dukung dengan rata-rata persentasi perbedaan nilai sekitar
0,9 persen.

Daya dukung pada tanah pasir (sand) memberikan nilai daya dukung yang
menurun seiring bertambahnya jarak antarpondasi. Hal ini diakibatkan karena
jarak antarpondasi mempengaruhi tekanan geser pada tanah pasir.
Perbandingan nilai daya dukung pada tanah lempung (clay) dengan
menggunakan metode konvensional (Stuart) memberikan nilai yang relatif
sama, dengan persentase perbedaan 8,9 — 10,1 persen lebih kecil dibandingkan
metode Stuart.

Jika tanah pasir (sand) dikelompokkan sesuai dengan kondisi bidang
keruntuhan menurut Stuart, maka nilai daya dukungnya semakin meningkat
ketika bidang keruntuhannya saling berhimpitan.

Dilihat dari bidang keruntuhannya, umumnya pondasi akan berperilaku
sebagai pondasi tunggal mulai dari rasio S/B sekitar 2,5 hingga 3 dan

seterusnya.
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5.2 Saran

Dikarenakan nilai daya dukung pada tanah lempung relatif konstan dengan
persentase perubahan dibawah 1% maka pada perencanaan di lapangan tidak perlu
mengkhawatirkan pengaruh interaksi jarak antarpondasi, kemudian karena pada
desain juga seharusnya sudah didukung oleh Faktor Keamanan sehingga
kemungkinan mengalami kegagalan akan sangat kecil.

Namun pada tanah pasir, meskipun memberikan tren nilai yang semakin
menurun, diperlukan penelitian lebih lanjut dengan metode atau program lainnya
berhubung dengan nilai daya dukung yang tidak konsisten pada setiap rasio jarak per

lebar.
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